BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

Pertama, ekstrak etanol daun singkong (Manihot utilissima) memiliki efek
analgetik (anti nyeri) terhadap mencit putih jantan yang di induksi dengan asam
asetat.

Kedua, dosis ekstrak etanol daun singkong yang efektif untuk memberikan
daya analgetik pada mencit putih jantan yang di induksi asam asetat adalah 25,65

mg/kg BB.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakuan penelitian lanjut
tentang:

1. Perlu dilakukan uji efek analgetik ekstrak etanol daun singkong dengan
metode penyarian yang berbeda seperti infus dan metode pengujian
yang berbeda seperti stimulasi panas.

2. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai efek analgetik ekstrak
etanol daun singkong tentang senyawa aktif yang terkandung dalam

daun singkong secara mendalam yang dapat memberikan efek analgetik.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman

¥

2 ?® <’ GnvErsrras
@ Ve pum
UPT- LABORATORIUM

Tilo : 326/DET/UPT-LAB/20/111/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Indra Mukti

NIM : 19161200 B

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Singkong (Manihot utilissima Pohl.)
Determinasi berdasarkan Steenis : FLORA
1b—2b—3b—4b—6b—7b—9b—10b— 11b— 12b — 13b — 14a — 15a. golongan 8. 109b —

119b - 120a — 121b — 124b - 125b. familia 67. Euphorbiaceae. 1b — 3a — 4b - 5b -~ 6b — 7a —

8a. Manihot. Manihot esculenta Cranz. Sinonim : Manihot utilissima Pohl

Deskripsi :

Habitus : Perdu yang tidak bercabang atau bercabang sedikit, tanaman bergetah, tinggi 2 —
7m.

Akar : Akar tunggang dengan sejumlah akar cabang yang kemudian membesar menjadi

umbi akar. Umbi akar besar, memanjang, kulit berwarna coklat suram. Bagian
dalam umbi berwarna putih.

Batang : Batang dengan tanda bekas daun yang bertonjolan.

Daun  : Tunggal. Helaian daun sampai dekat pangkal berbagi menjari 3 - 9 (daun
yang tertinggi kerapkali bertepi rata), dengan taju yang bentuknya
berbeda. Daun penumpu kecil, rontok. Tangkai daun 6 — 28 cm.

Bunga : Majemuk, tandan yang tidak rapat, 3 ~ 5 tandan terkumpul pada ujung batang,
pada pangkal dengan bunga betina, lebih atas dengan bunga jantan. Tenda
bunga tunggal, panjang 1 cm.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita.Jl. KebonSirih 46.Jakarta Pusat, 1978.

J1. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : i i.ac.id, e-mall : [nfi I .id
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
v Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
Y Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mo josongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Indra Mukti
Nim 1191612008
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Mencit Swiss

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 25 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang penhgembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 14 Mei 2019

Sigit Pramono
"ABIMANYU FARM"




Lampiran 3. Gambar daun singkong yang masih segar

Lampiran 4. Gambar daun singkong yang sudah kering
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Lampiran 5. Gambar proses penyerbukan daun singkong

Lampiran 6. Gambar hasil identifikasi kadar air pada serbuk daun singkong sebanyak 3 kali
replikasi dengan alat Moisture balance




Lampiran 7. Alat Rotary evaporator
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Lampiran 9. Larutan stok
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Lampiran 11. Gambar geliat mencit
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Lampiran 12. Hasil uji identifikasi senyawa kimia serbuk daun singkong

saponin

flavonoid

Lampiran 13. Hasil uji identifikasi senyawa kimia ekstrak daun singkong

saponin

flavonoid
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Lampiran 14. Tabel konversi perhitungan dosis

(Laurence & Bacharach, 1964)

Mencit| Tikus |Marmot| Kelinci [Kucing| Kera | Anjing |Manusia
20g | 200g | 400g | 15kg | 2kg | 4kg | 12kg |70kg
Mencit
20 g 1,0 70 (1225 278 | 29,7 | 64,1 | 1242 | 3879
Tikus | 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0
2009
Marmot| 0,08 | 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5
4009
Kelinci| 0,04 | 0,25 | 0,44 1,0 108 | 24 4,5 14,2
1,5 kg
Kucing | 0,03 | 0,23 | 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0
2 kg
Kera [ 0,016 [ 0,11 | 0,19 042 [ 045 | 1,0 1,9 6,1
4 kg
Anjing | 0,008 | 0,06 0,1 0,22 | 0,24 | 0,52 1,0 3,1
12 kg
Manusia
0,0026 ( 0,018 | 0,031 [ 0,07 |[0,076 | 0,16 | 0,32 1,0
70 kg
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Lampiran 15. Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1%

1. Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok kontrol
positif (aspirin) 1% dan asam asetat 1%

500 mg untuk manusia 70 kg

Dosis konversi untuk manusia 70 kg ke mencit = 0,0026

Dosis untuk mencit 20 g = 500 x 0,0026 = 1,3 mg/20 g BB mencit
Dosis aspirin = 1,3 mg/20 g BB mencit

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB

a 2lg= 219 ox13 mg 1,365 mg/21 g BB mencit

Vol pemberlan = 1355™M9 1 mI=0,136 ml
10 mg

b. 20 g=1,3mg/20 g BB mencit

Vol pemberlan =129 » 1 mI=0,13 ml
10 mg

c. 23g= >< 1,3 mg 1,495 mg/23 g BB mencit

495 ’;‘g x 1 ml=0,149 ml

Vol pemberlan = W
d. 20g=1,3mg/20 g BB mencit

Vol pemberian =139 » 1 mI=0,13 ml
10 mg

e. 22g= >< 1,3 mg = 1,43 mg/22 g BB mencit
Vol pemberlan = L™ » 1 mI=0,143 ml
10 mg

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% untuk kontrol
positif

Dosis asam asetat = 100 mg/kg BB
Untuk mencit BB 20 g = 20—‘9 x 100 mg = 2 mg/20 g BB mencit

Dosis dan volume pemberlan untuk 5 ekor mencit dengan BB
a. 21g=21—g><2mg=21mg/21gBB mencit

Vol pemberian = 229 x 1 ml=0,21 ml
lomg

b. 20g=2mg/20g BB mencit
Vol pemberian=——=—x 1ml =0,2 ml
lomg

C. 23g:ﬂ><2mg:23mg/239BBmencit

Vol pemberian = 229 x 1 ml=0,23 ml
Omg
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d. 209 =2mg/20 g BB mencit

Vol pemberian = 22 x 1 ml = 0,2 ml
10 mg

e. 229= 292 mg = 2,2 mg/22 g BB mencit

209

. 2,2m
Vol pemberian = =4

x1ml=0,22ml
10 mg

2. Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok kontrol
negatif (CMC 0,5% ) dan asam asetat 1%

Dosis 0,5 ml/20 g BB mencit
Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB

a. 20g=0,5ml/20 g BB mencit
Vol pemberian = 0,5 ml

b. 20g=0,5ml/20 g BB mencit
Vol pemberian = 0,5 ml

c. 209 =0,5ml/20 g BB mencit
Vol pemberian = 0,5 ml

d. 209 =0,5ml/20 g BB mencit
Vol pemberian = 0,5 ml

e. 209 =0,5ml/20 g BB mencit
Vol pemberian = 0,5 ml

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% untuk kontrol
negatif.

Dosis asam asetat = 100 mg/kg BB

Untuk mencit BB 20 g = 132(;: x 100 mg = 2 mg/20 g BB mencit

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB

a. 20 g=2mg/20 g BB mencit
Vol pemberian = = 2% x 1 ml = 0,2 ml
10 mg
b. 20 g =2 mg/20 g BB mencit

Vol pemberian = = 222 x 1 ml = 0,2 ml
10 mg

c. 20g=2mg/20 g BB mencit

2mg

Vol pemberian = = x1ml=0,2ml
10 mg
d. 20 g=2mg/20 g BB mencit
2mg

Vol pemberian = = x1ml=0,2ml
10 mg



e. 209 =2mg/20 g BB mencit
Vol pemberian = 22£ x 1 ml = 0,2 ml
10 mg

3. Perhitungan dosis dan volume pemberian dosis 25,65 mg/kg BB

mencit

larutan stok 1%

dosis untuk mencit 20 g = —=2

1000 g
Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB

a. 20g=0,513 mg/20 g BB mencit

Vol pemberian = 22229 x 1 ml = 0,0513 ml
10 mg

b. 20 g=0,513 mg/20 g BB mencit

Vol pemberian = 22229 » 1 m| = 0,0513 ml
10 mg
c. 21g= z(l)—z x 0,513 mg = 0,538 mg/21 g BB mencit

Vol pemberian = 22229 x 1 m| = 0,0538 ml
10 mg

d. 20g=0,513 mg/20 g BB mencit

Vol pemberian = 22229 » 1 m| = 0,0513 ml
10 mg

e. 20g=0,513 mg/20 g BB mencit

Vol pemberian = 22229 x 1 ml = 0,0513 ml
10 mg

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% untuk dosis

25,65 mg/kg BB mencit

Dosis asam asetat = 100 mg/kg BB

Untuk mencit BB 20 g = 1§2(‘)gg x 100 mg = 2 mg/20 g BB mencit

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB

a. 20g=2mg/20 g BB mencit
Vol pemberian = = 22 x 1 ml = 0,2 ml
10 mg
b. 20g=2mg/20 g BB mencit

Vol pemberian = = 2% x 1 ml = 0,2 ml
10 mg

c. 21g= ;;—Z x 2 mg = 2,1 mg/21 g BB mencit

Vol pemberian = 2222 x 1 ml = 0,21 ml
10 mg

72
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d. 20g=2mg/20 g BB mencit
Vol pemberian = = 22 x 1 ml = 0,2 ml
10 mg
e. 20g=2mg/20 g BB mencit
Vol pemberian = = ZT:;Z x1ml=0,2ml

4. Perhitungan dosis dan volume pemberian dosis 38,4 mg/kg BB mencit

larutan stok 1%
dosis untuk mencit 20 g = —=2
1000

x 38,4 mg = 0,768 mg/20 g BB mencit
Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB

a 21g=—* 20,768 mg = 0,806 mg/21 g BB mencit
Vol pemberlan = 28999 » 1 ml = 0,080 ml
10 mg
b. 21g= x 0,768 mg 0,806 mg/21 g BB mencit

Vol pemberlan = 280579 » 1 mI = 0,080 ml
10 mg

Zlg

c. 21g==4 20,768 mg = 0,806 mg/21 g BB mencit
Vol pemberlan = angg x 1 ml =0,080 ml
d 21g= Zlg x 0,768 mg = 0,806 mg/21 g BB mencit
Vol pemberlan = % x 1 ml=0,080 ml
e. 21g=—4 20,768 mg = 0,806 mg/21 g BB mencit
Vol pemberlan = 28999 » 1 ml = 0,080 ml
10 mg

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% untuk dosis 38,4
mg/kg BB mencit

Dosis asam asetat = 100 mg/kg BB

Untuk mencit BB 20 g = 1(2)2—0‘: x 100 mg = 2 mg/20 g BB mencit

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB
a. 21g= >< 2 mg 2,1 mg/21 g BB mencit

Vol pemberlan =219 x 1 ml=0,21 ml
lomg

b. 21g-= >< 2 mg 2,1 mg/21 g BB mencit

Vol pemberlan = I%1ml=0.21ml
lomg
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c. 21g= >< 2 mg 2,1 mg/21 g BB mencit
Vol pemberlan =229 x 1 ml=0,21 ml
lo mg

d 21g= 2(1)—5 x 2 mg = 2,1 mg/21 g BB mencit

Vol pemberian = 2222 x 1 ml = 0,21 ml
10 mg

Zlg

e. 21g= X2 mg 2,1 mg/21 g BB mencit

Vol pemberlan =229 % 1 ml=0,21 ml
lomg

5. Perhitungan dosis dan volume pemberian dosis 51,2 mg/kg BB mencit

larutan stok 1%
dosis untuk mencit 20 g = —-2
1000

x 51,2 mg = 1,024 mg/20 g BB mencit
Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB

1

a. 21g-= 2 g >< 1,024 mg = 1,075 mg/21 g BB mencit

1,075 mg

Vol pemberlan = x 1 ml=0,107 ml
10 mg

b. 21g= Zlg x 1,024 mg = 1,075 mg/21 g BB mencit
Vol pemberlan = LY75™9 » 1 ml = 0,107 ml
10 mg

c. 209 =1,024 mg/20 g BB mencit

Vol pemberian = 222™9 » 1 m| = 0,102 ml
10 mg

d. 219=>-

Zlg x 1,024 mg = 1,075 mg/21 g BB mencit

Vol pemberlan = LO75™M3 o 1 m1=0,107 ml
10 mg

e. 21¢g-= >< 1,024 mg = 1,075 mg/21 g BB mencit

Vol pemberlan = L0759 » 1 ml =0,107 ml
10 mg

21g

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% untuk dosis 51,2
mg/kg BB mencit

Dosis asam asetat = 100 mg/kg BB

Untuk mencit BB 20 g = 1§2§’g x 100 mg = 2 mg/20 g BB mencit
Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB
Zlg x 2 mg 2,1 mg/21 g BB mencit

a. 21g—

Vol pemberlan =29 x1ml=0,21ml
Omg



b. 21g= Zlg x 2 mg 2,1 mg/21 g BB mencit

Vol pemberlan =
O mg

20 g = 2 mg/20 g BB mencit

Vol pemberian =219
10 mg

d. 21g—

o

Vol pemberlan =
O mg

@

Vol pemberlan =
10 mg

21g—

2 iml=

x1ml=

0,21 ml

0,2 ml

>< 2 mg 2,1 mg/21 g BB mencit

20w iml=

0,21 ml

x 2 mg 2,1 mg/21 g BB mencit

Ix1ml=

0,21 ml

Lampiran 16. Rata-rata Geliat Mencit Selama 60 Menit pada Kelompok Kontrol Positif
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(Aspirin)
Hewan uji Jumlah geliat (selang waktu 60 menit)
kelompok 20 T 30" [ 40° | 50° | 60° | Jumiah
positif umia
(aspirin) +
asam asetat
1 8 10 14 11 9 5 57
2 5 7 10 8 7 11 48
3 7 5 11 13 10 8 54
4 6 7 10 9 11 7 50
5 9 11 8 12 7 5 52
Rata-rata 7 8 10,6 10,6 8,8 7,2
SD + 1,58 2,45 2,19 2,07 1,79 2,49
Rata-rata kumulatif 52,2




Lampiran 17. Rata-rata Geliat Mencit Selama 60 Menit pada Kelompok Kontrol Negatf

(CMC)
Hewan uji Jumlah geliat (selang waktu 60 menit)
kelompok - - - - - -
negatif (cmc) 10 20 30 40 50 60 Jumlah
+ asam asetat
1 22 28 34 29 25 21 159
2 19 25 29 24 20 18 135
3 25 16 27 15 23 13 119
4 15 19 24 26 17 19 120
5 19 25 26 21 23 10 124
Rata-rata 20 22,6 28 23 21,6 16,2
SD + 3,74 4,93 3,81 5,34 3,13 4,55
Rata-rata kumulatif 131,4




Lampiran 18. Rata-rata Geliat Mencit Selama 60 Menit pada Kelompok Ekstrak Etanol

Daun Singkong Dosis 25,65 mg/kg BB

Hewan uji Jumlah geliat (selang waktu 60 menit)
ekstrak dosis
25,65 mg/kg 10 20 30 40 50 60 Jumlah
BB + asam
asetat
1 8 11 14 7 11 16 67
2 10 11 9 9 13 11 63
3 7 8 17 10 9 5 56
4 6 15 11 8 5 9 54
5 17 16 10 18 9 10 80
Rata-rata 9,6 12,2 12,2 10,4 9,4 10,2
SD + 4,39 3,27 3,27 4,39 2,97 3,96
Rata-rata kumulatif 64




Lampiran 19. Rata-rata Geliat Mencit Selama 60 Menit pada Kelompok Ekstrak Etanol

Daun Singkong Dosis 38,4 mg/kg BB

Hewan uji Jumlah geliat (selang waktu 60 menit)
ekstrak dosis
38,4 mg/kg 10 20 30 40 50 60 Jumlah
BB + asam
asetat
1 11 10 8 10 13 9 61
2 16 7 10 13 7 7 60
3 7 9 13 9 9 15 62
4 9 5 9 6 11 6 46
5 13 10 12 9 15 8 67
Rata-rata 11,2 8,2 10,4 9,4 11 9
SD + 3,49 2,17 2,07 2,51 3,16 3,54
Rata-rata kumulatif 59,2




Lampiran 20. Rata-rata Geliat Mencit Selama 60 Menit pada Kelompok Ekstrak Etanol

Daun Singkong Dosis 51,2 mg/kg BB

Hewan uji Jumlah geliat (selang waktu 60 menit)
ekstrak dosis
51,2 mglkg 10 20 30 40 50 60 Jumlah
BB + asam
asetat
1 17 15 9 16 12 10 79
2 12 8 13 9 16 14 72
3 10 13 11 10 10 11 65
4 11 7 10 12 7 10 57
5 9 10 16 10 9 14 68
Rata-rata 11,8 10,6 11,8 114 10,8 11,8
SD + 3,11 3,36 2,77 2,79 3,42 2,05
Rata-rata kumulatif 68,2

Lampiran 21. Perhitungan % daya analgetik

Rumus % daya analgetik =100 — (% x 100%)
P = Jumlah kumulatif geliat mencit kelompok perlakuan
K = Jumlah kumulatif geliat mencit kelompok negatif

1. Aspirin =100 - (= x 100%) = 60,27 %
2. Dosis 25,65 mg/kg BB = 100 - (—-— x 100%) = 51,29 %
3. Dosis 38,4 mg/kg BB =100 - (==X 100%) = 54,94 %
4 68,’2

Dosis 51,2 mg/kg BB = 100 - (2= x 100%) = 48,09 %




80

Lampiran 22. Uji statistik analisa varian satu jalan ekstrak etanol daun singkong pada taraf
kepercayaan 95%

1. Kolmogorov Smirnov Test

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Respon 25 75,00 30,750 46 159
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Respon
N 25
Normal Parameters? Mean 7500
Std. Deviation 30,750
Absolute ,270
Most Extreme Differences  Positive ,270
Negative -,173
Kolmogorov-Smirnov Z 1,350
Asymp. Sig. (2-tailed) ,052
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. ANAVA Test
Test of Homogeneity of Variances
Respon
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,927 4 20 ,145
ANOVA
Respon
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 20588,400 4 5147,100 48,890 ,000
Within Groups 2105,600 20 105,280
Total 22694,000 24




3. Post Hoc Test

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Respon
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LSD
() Kelompok (J) Kelompok Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I- Error Lower Upper
J) Bound Bound

Negatif -79,200 6,489 ,000 -92,74 -65,66

Dosis 25,65 mg/kb -11,800 6,489 ,084 -25,34 1,74
Positif BB

Dosis 38,4 mg/kg BB -7,000 6,489 294 -20,54 6,54

Dosis 51,2 mg/kg BB -16,000 6,489 ,023 -29,54 -2,46

Positif 79,200 6,489 ,000 65,66 92,74

Dosis 25,65 mg/kb 67,400 6,489 ,000 53,86 80,94
Negatif BB

Dosis 38,4 mg/kg BB 72,200 6,489 ,000 58,66 85,74

Dosis 51,2 mg/kg BB 63,200" 6,489 ,000 49,66 76,74

Positif 11,800 6,489 ,084 -1,74 25,34

Dosis 25,65 mg/kb | Negatif -67,400" 6,489 ,000 -80,94 -53,86

BB Dosis 38,4 mg/kg BB 4,800 6,489 ,468 -8,74 18,34

Dosis 51,2 mg/kg BB -4,200 6,489 525 -17,74 9,34

Positif 7,000 6,489 294 -6,54 20,54

Negatif -72,200° 6,489 ,000 -85,74 -58,66

Dosis 38,4 mg/kg BB | Dosis 25,65 mg/kb -4,800 6,489 468 -18,34 8,74
BB

Dosis 51,2 mg/kg BB -9,000 6,489 ,181 -22,54 4,54

Positif 16,000" 6,489 ,023 2,46 29,54

Negatif -63,200" 6,489 ,000 76,74 -49,66

Dosis 51,2 mg/kg BB | Dosis 25,65 mg/kb 4,200 6,489 525 -9,34 17,74
BB

9,000 6,489 ,181 -4,54 22,54

Dosis 38,4 mg/kg BB

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets

Respon
Kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
Positif 5 52,20
Dosis 38,4 mg/kg BB 5 59,20 59,20
Dosis 25,65 mg/kg BB 5 64,00 64,00
Duncan?
Dosis 51,2 mg/kg BB 5 68,20
Negatif 5 131,40
Sig. ,100 ,204 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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